Ardhi : Jurnal Pengabdian dalam Negri

Volume. 4, Nomor. 1 Februari 2026

. e-ISSN :3031-8246, p-ISSN :3031-8173, Hal 130-135
DOI: https://doi.org/10.61132/ardhi.v4i1.1873
Tersedia: https://journal.aripafi.or.id /index.php /ARDHI

OPE

ACCESS

Implementasi Kegiatan Magang 5S untuk Peningkatan Kualitas Produksi Sepatu
Bagian Assembly di PT X

Implementation of 5S Internship Activities to Improve The Quality of Assembly Shoe
Production At PT X

Anggresta Putri Pratama
Manajemen Bisnis Syariah, Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Syariah Putera Bangsa Tegal, Indonesia
*Penulis Korespondensi: anggrestarestaé@gmail.com

Riwayat Artikel: Abstract: The study analyzes the implementation of the 5S method
Naskah Masuk: 18 Desember 2025; (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, Shitsuke) in improving shoe
Revisi: 22 Januari 2026; production quality at the Assembly section of PT X through
Diterima: 17 Februari 2026; observation, interviews, and documentation. Involving
Terbit: 19 Februari 2026; supervisors, production leaders, and operators, the study aimed to

assess the impact of 5S on production processes. The results
showed that the implementation of 5S successfully created a more
organized, cleaner, and standardized work environment. These

Keywords: 5S; Assembly; improvements led to a reduction in potential work errors,
Internship; PT X; Production increased process efficiency, and the establishment of an employee
Quality. disciplinary culture. Employees became more aware of

maintaining cleanliness and orderliness, which contributed to a
smoother workflow and better quality control. The findings align
with theories of quality management, organizational behavior,
and operations management, demonstrating the benefits of 5S in
enhancing operational effectiveness. This study confirms that
integrating the 5S method into industrial practices, particularly
during internships, is an effective strategy to encourage
continuous improvement and enhance production quality in the
industry.
Abstrak

Studi ini menganalisis implementasi metode 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, Shitsuke) dalam
meningkatkan kualitas produksi sepatu di bagian Perakitan PT X melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Melibatkan supervisor, pemimpin produksi, dan operator, studi ini bertujuan untuk menilai dampak 5S pada
proses produksi. Hasil menunjukkan bahwa implementasi 5S berhasil menciptakan lingkungan kerja yang lebih
terorganisir, bersih, dan terstandarisasi. Perbaikan ini menyebabkan pengurangan potensi kesalahan kerja,
peningkatan efisiensi proses, dan pembentukan budaya disiplin karyawan. Karyawan menjadi lebih sadar akan
pentingnya menjaga kebersihan dan kerapian, yang berkontribusi pada alur kerja yang lebih lancar dan
pengendalian mutu yang lebih baik. Temuan ini selaras dengan teori manajemen mutu, perilaku organisasi, dan
manajemen operasional, yang menunjukkan manfaat 5S dalam meningkatkan efektivitas operasional. Studi ini
menegaskan bahwa mengintegrasikan metode 5S ke dalam praktik industri, khususnya selama magang,
merupakan strategi yang efektif untuk mendorong peningkatan berkelanjutan dan meningkatkan kualitas produksi
di industri.

Kata kunci: 5S; Kualitas Produksi; Magang; Perakitan; PT X.

1. PENDAHULUAN

Persaingan Industri alas kaki Semakin meningkat sehingga kualitas Produk menjadi
faktor strategis (Suhendar et al., 2022). Bagian assembly merupakan tahap kritis karena
menentukan mutu akhir sepatu. Gaspersz (2017) menyatakan bahwa kualitas dipengaruhi
kestabilan proses dan keterlibatan sumber daya manusia. Robbins & Judge Menjelaskan bahwa
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perilaku kerja sangat menentukan pentingnya disiplin kerja sebagi faktor produktivitas. Heizer
& Render (2009) menyebutkan bahwa operasi produksi yang efektif bergantung pada tata letak,
alur material, dan standar kerja. Osada (2000) memperkenalkan metode 5S sebagai pendekatan
sistematis untuk menciptakan lingkungan kerja yang tertata.

Metode 5S merupakan konsep dasar manajemen kualitas yang berfokus pada penataan
tempat kerja dan pembentukan budaya disiplin (Fatkhurrokhman et al., 2025). Gasperz (2012)
Menyatakan bahwa lingkungan kerja yang tertata merupakan prasyarat utama keberhasilan
Total Quality Management. Melalui Seiri membantu perusahaan untuk memilih barang yang
masih bermanfaat dan membuang yang tidak diperlukan. Seiton mengatur penempatan alat
kerja agar mudah diakses. Seiso menjaga kebersihan area Kkerja. Seiketsu memastikan
penerapan standar secara konsisten, Sedangkan Shitsuke membentuk kebiasaan disiplin
(Endiarni & Artikel, 2020).

Permasalahan yang sering muncul di area assembly meliputi ketidakaturan tata letak,
Penumpukan Material, Rendahnya disiplin kebersihan, dan ketidakkonsistenan standar kerja.
Kondisi Ini meningkatkan waktu proses dan risiko cacat produk (Maulana et al., 2025).
Penerapan metode 5S dalam industri manufaktur telah terbukti meningkatkan efisiensi dan
kualitas produksi. Fitri dan Putra (2024) menunjukkan bahwa implementasi 5S secara
sistematis dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih terstruktur dan rapi, yang
berkontribusi pada peningkatan produktivitas. Hal ini juga didukung oleh Ibrahim dan Sutrisno
(2025), yang menekankan pentingnya komitmen dari pimpinan dan keterlibatan karyawan
dalam keberhasilan budaya kerja 5S. Kusuma et al. (2024) menemukan bahwa penerapan 5S
memberikan dampak positif terhadap kualitas produk yang dihasilkan, menunjukkan bahwa 5S
tidak hanya berfokus pada kebersihan dan keteraturan, tetapi juga pada pengendalian kualitas.
Selain itu, Amanda (2025) menyatakan bahwa 5S dapat mendorong perubahan perilaku
karyawan yang mempengaruhi produktivitas kerja secara keseluruhan, dengan meningkatkan
kesadaran mereka tentang pentingnya menjaga kebersihan dan keteraturan. Temuan Khoir dan
Sutrisno (2024) lebih lanjut mengonfirmasi bahwa 5S efektif dalam mempercepat waktu proses
kerja dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih efisien dan tertata.

2. METODE

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
menganalisis implementasi kegiatan magang berbasis metode 5S dalam meningkatkan kualitas
produksi sepatu pada bagian assembly di PT X Pendekatan ini dipilih karena mampu

menggambarkan fenomena secara mendalam melalui kondisi nyata di lapangan, khususnya
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terkait perubahan lingkungan kerja dan perilaku karyawan setelah penerapan 5S di area kerja
(Reza & Azwir, 2019).

Objek penelitian ini pada produksi Assembly, Sedangkan subjek penelitian meliputi
supervisor produksi, Leader Produksi dan operator Produksi yang terlibat langsung dalam
proses kerja (Ramadhanisa, 2022). Adapun pengumpulan data dilakukan melalui observasi
langsung, wawancara resmi terstruktur dan dokumentasi. Observasi difokuskan pada praktik
lima prinsip 5S, yaitu Seiri, Seiton, Seiso, Seketsu, dan Shitsuke. Sementara itu, wawancara
bertujuan menggali persepsi karyawan terkait perubahan kualitas kerja mereka. Studi pustaka
turut digunakan untuk memperkuat landasan teoritis penelitian.

Langkah selanjutnya adalah menganalisis data secara sistematis yaitu dengan
mereduksi data, menyajikannya lalu menarik kesimpulan. Untuk memastikan keakuratan data,
peneliti menggunakan triangulasi sumber dan metode. Untuk pengukuran hasil kualitas
produksi berpacu pada teori Gaspersz penilaian dilihat dari kerapian area kerja, kelancaran alur
material, kepatuhan pada prosedur serta tingkat kesalahan produksi (Pratama et al., 2025).

Hasil analisis kemudian dipresentasikan berdasarkan kerangka manajemen mutu
terpadu dan perilaku organisasi untuk memperoleh gambaran empiris mengenai kontribusi

Implementasi 5S terhadap peningkatan kualitas produksi sepatu di Bagian Assembly.

3. HASIL

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebelum penerapan 5S, area assembly masih
kurang tertata. Alat kerja tidak ditempatkan secara sistematis, material menumpuk di area
produksi, serta kebersihan belum terjaga secara konsisten. Kondisi ini menyebabkan waktu
pencarian alat relatif lama dan meningkatkan risiko kesalahan kerja.

Setelah implementasi 5S melalui kegiatan magang, terjadi perbaikan signifikan. Seperti
contohnya penerapan Seiri berdampak dapat membuat tempat area kerja lebih luas dan tidak
sempit karena barang-barang yang tidak diperlukan disingkirkan. (Bittari & Widharto, 2021).
Seiton memperjelas lokasi penyimpanan alat, sehingga operator dapat bekerja lebih efisien.
Seiso meningkatkan kebersihan lingkungan kerja, yang berdampak pada kenyamanan dan
keselamatan kerja.

Selain itu, penerapan Seiketsu menghasilkan standar kerja yang lebih jelas, sementara
Shitsuke membentuk kebiasaan disiplin melalui pengawasan rutin. Dampaknya terlihat pada
menurunnya kesalahan kerja dan meningkatnya kepatuhan terhadap prosedur operasional.
Berdasarkan perspektif Gaspersz (2017), kondisi ini menunjukkan adanya peningkatan

kapabilitas proses yang mendukung mutu produk.
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4. DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kegiatan magang berbasis metode
5S memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas produksi sepatu pada bagian
assembly di PT X. Penerapan prinsip Seiri, Seiton, dan Seiso mampu memperbaiki keteraturan
area kerja, mengurangi waktu pencarian alat, serta menekan potensi kesalahan proses (Issue et
al., 2025). Temuan ini sejalan dengan pandangan Osada yang menyatakan bahwa 5S berfungsi
sebagai fondasi pembentukan lingkungan kerja yang efisien dan berkelanjutan.

Dari perspektif manajemen mutu, peningkatan kualitas yang terjadi mencerminkan
perbaikan kapabilitas proses sebagaimana dikemukakan oleh Gaspersz, bahwa kualitas tidak
hanya ditentukan oleh hasil akhir produk, tetapi juga oleh konsistensi proses dan keterlibatan
sumber daya manusia. Selain itu, perubahan perilaku kerja operator, seperti meningkatnya
kedisiplinan dan kepatuhan terhadap standar kerja, mendukung teori Robbins dan Judge yang
menegaskan bahwa perilaku individu berpengaruh langsung terhadap kinerja organisasi. Hal
ini diperkuat oleh Agustini yang menyatakan bahwa disiplin kerja memiliki korelasi positif
terhadap produktivitas.

Dari sisi operasional, perbaikan alur material dan penataan stasiun kerja menunjukkan
kesesuaian dengan konsep manajemen operasi Heizer dan Render, yang menekankan
pentingnya tata letak dan standar kerja dalam meningkatkan efisiensi produksi. Dengan
demikian, kegiatan magang tidak hanya berperan sebagai sarana pembelajaran mahasiswa,
tetapi juga menjadi Kkatalis perbaikan proses di perusahaan. Namun, keberlanjutan hasil
implementasi 5S sangat bergantung pada komitmen manajemen serta konsistensi penerapan

standar kerja oleh seluruh karyawan.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa praktik 5S (Seiri, Seiso, Seiton, Seiketsu, Shitsuke)
diterapkan secara konsisten oleh perusahaan, yang berdampak pada peningkatan kualitas
lingkungan kerja produksi sepatu pada bagian assembly di PT X. Penerapan prinsip ini terbukti
mampu menciptakan lingkungan kerja yang lebih tertata, bersih, dan terstandarisasi, sehingga
mendukung kelancaran proses produksi serta menurunkan potensi kesalahan kerja (Farihah,
2018). Kondisi ini menunjukkan adanya perbaikan kapabilitas proses sebagaimana
dikemukakan oleh Gaspersz, bahwa kualitas merupakan hasil dari konsistensi sistem kerja dan
keterlibatan sumber daya manusia.

Selain aspek teknis, implementasi 5S juga berkontribusi terhadap perubahan perilaku

kerja karyawan, khususnya dalam hal kedisiplinan dan kepatuhan terhadap prosedur
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operasional (Issue et al., 2025). Temuan ini sejalan dengan teori Robbins dan Judge mengenai
pengaruh perilaku individu terhadap Kinerja organisasi, serta diperkuat oleh Agustini
menjelaskan adanya hubungan erat antara disiplin kerja dengan produktivitas. Semakin tinggi
tingkat kedisiplinan, semakin besar pula potensi peningkatan produktivitas. Dari perspektif
manajemen operasi, perbaikan tata letak dan alur material yang terjadi selama kegiatan magang
mencerminkan penerapan prinsip efisiensi sebagaimana dijelaskan oleh Heizer dan Render
(Hafidz & Soediantono, 2022).

Dengan demikian, program magang tidak hanya bermanfaat sebagai wadah
pembelajaran bagi mahasiswa, tetapi juga berkontribusi sebagai alat untuk mendorong
perbaikan berkelanjutan di lingkungan industri. Namun, keberhasilan implementasi 5S juga
tetap memerlukan komitmen manajemen dan konsistensi seluruh karyawan agar budaya kerja
tertata dan dapat dipertahankan. Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi metode 5S dengan
aktivitas magang merupakan strategi efektif dalam meningkatkan kualitas produksi sepatu pada

bagian assembly.
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